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ABSTRAK	INDONESIA	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	bertujuan	untuk	mengonfirmasi	dan	memvalidasi	
sistem	 ortografi	 Bahasa	 Sabu	 (Hawu)	 yang	 digunakan	 dalam	 Kamus	 Bergambar	 Hawu–
Indonesia–Inggris	 sebagai	 media	 pembelajaran	 dan	 pelestarian	 bahasa	 daerah.	 Bahasa	 Sabu	
memiliki	 karakteristik	 fonetik	 khas	 yang	 tidak	 sepenuhnya	 terakomodasi	dalam	ejaan	bahasa	
Indonesia,	seperti	bunyi	implosif,	glotal,	vokal	panjang,	dan	vokal	madya	(schwa).	Oleh	karena	
itu,	diperlukan	sistem	ortografi	yang	konsisten,	transparan,	dan	mudah	dipahami	oleh	pengguna.	
Kegiatan	ini	dilaksanakan	selama	dua	hari	di	UPTD	SD	Negeri	1	Seba,	Kabupaten	Sabu,	dengan	
melibatkan	10	siswa	kelas	V,	8	guru,	dan	4	penutur	asli	Bahasa	Sabu.	Metode	yang	digunakan	
meliputi	pembacaan	kosakata	oleh	siswa,	observasi	kesalahan	baca,	diskusi	terarah	dengan	guru,	
serta	validasi	akhir	bersama	penutur	asli.	Analisis	dilakukan	dengan	membandingkan	tiga	sistem	
ortografi	yang	telah	digunakan	sebelumnya,	yaitu	versi	LAI	(2000),	Paddi	(2019),	dan	UBB-GMIT	
(2020),	 untuk	 menilai	 keterbacaan,	 tingkat	 kesulitan,	 serta	 kekurangan	 dalam	 representasi	
bunyi.	Hasil	menunjukkan	bahwa	ortografi	dalam	kamus	memiliki	tingkat	keterbacaan	yang	baik	
dan	 mudah	 dipahami	 oleh	 sebagian	 besar	 siswa	 dan	 guru	 karena	 transparansi	 fonemiknya.	
Namun,	 masih	 ditemukan	 kesulitan	 pada	 pengenalan	 vokal	 schwa	 dan	 vokal	 panjang,	 serta	
kebingungan	 akibat	 perbedaan	 simbol	 antarversi	 ortografi.	 Kegiatan	 ini	memperkuat	 akurasi	
linguistik	kamus,	meningkatkan	literasi	bahasa	daerah	di	sekolah,	dan	mendukung	pelestarian	
Bahasa	Sabu	secara	berkelanjutan.	
	
Kata	Kunci:	Bahasa	Sabu;	Ortografi;	Kamus	Bergambar;	Pelestarian	Bahasa;	Pendidikan	
Dasar	
	
ABSTRACT	ENGLISH	
	
This	 community	 service	 activity	 aims	 to	 confirm	 and	 validate	 the	 Sabu	 (Hawu)	 orthography	
system	used	in	the	Hawu-Indonesian-English	Illustrated	Dictionary	as	a	medium	for	learning	and	
preserving	the	regional	language.	Sabu	has	distinctive	phonetic	characteristics	that	are	not	fully	
accommodated	in	Indonesian	spelling,	such	as	implosive	sounds,	glottals,	long	vowels,	and	middle	
vowels	(schwa).	Therefore,	an	orthography	system	that	 is	consistent,	 transparent,	and	easy	to	
understand	 for	 users	 is	 required.	 This	 activity	was	 conducted	 over	 two	days	 at	 the	UPTD	SD	
Negeri	1	Seba,	Sabu	Regency,	 involving	10	 fifth-grade	students,	8	 teachers,	 and	4	native	Sabu	
speakers.	The	methods	used	 included	vocabulary	 reading	by	 students,	 observation	of	 reading	
errors,	focused	discussions	with	teachers,	and	final	validation	with	native	speakers.	The	analysis	
was	 conducted	 by	 comparing	 three	 previously	 used	 orthography	 systems:	 LAI	 (2000),	 Paddi	
(2019),	and	UBB-GMIT	(2020),	 to	assess	readability,	difficulty	 level,	and	deficiencies	 in	sound	
representation.	The	results	show	that	the	dictionary's	orthography	has	good	readability	and	is	
easily	understood	by	most	students	and	teachers	due	to	 its	phonemic	transparency.	However,	
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difficulties	 in	 recognizing	 schwa	 and	 long	 vowels,	 as	 well	 as	 confusion	 due	 to	 differences	 in	
symbols	 between	 orthographic	 versions,	 remain.	 This	 activity	 strengthens	 the	 dictionary's	
linguistic	accuracy,	improves	regional	language	literacy	in	schools,	and	supports	the	sustainable	
preservation	of	the	Savu	language.	
	
Keywords:	Savu	Language;	Orthography;	 Illustrated	Dictionary;	Language	Preservation;	
Basic	Education	
	
PENDAHULUAN	

Bahasa	daerah	merupakan	salah	satu	warisan	budaya	bangsa	yang	memiliki	nilai	

historis,	 sosial,	 dan	 identitas	 yang	 sangat	 tinggi.	 Sebagai	 alat	 komunikasi	 yang	

mengandung	 kearifan	 lokal,	 bahasa	 daerah	 berfungsi	 untuk	 menyampaikan	

pengetahuan,	 tradisi,	dan	nilai-nilai	budaya	dari	 satu	generasi	ke	generasi	berikutnya.	

Namun,	di	 tengah	arus	globalisasi	dan	dominasi	Bahasa	 Indonesia	 serta	bahasa	asing,	

banyak	 bahasa	 daerah	 di	 Indonesia	mengalami	 penurunan	 vitalitas	 bahkan	 berada	 di	

ambang	 kepunahan.	 Sebagai	 contoh,	 penelitian	 oleh	 Rajagukguk	 et	 al.,	 (2022)	

menunjukkan	 bahwa	 kelompok	 linguistik	 Batak	 di	 Sumatera	 Utara	 mengalami	

kemunduran	 penggunaan	 bahasa	 lokal	 ketika	 transmisi	 antargenerasi	 terputus.	 Lebih	

luas	lagi,	studi	naratif	internasional	menyebut	bahwa	lebih	dari	40%	dari	kira-kira	7.000	

bahasa	 di	 dunia	 terancam	 punah,	 dan	 bahwa	 inisiatif	 berbasis	 komunitas,	 lembaga	

pendidikan,	 serta	 teknologi	 menjadi	 kunci	 revitalisasi	 (Rajkamal	 &	 Susanti,	 2025).	

Kondisi	 ini	 menggarisbawahi	 bahwa	 pelestarian	 bahasa	 daerah	 bukan	 semata	 soal	

dokumentasi,	 tetapi	 berkaitan	 erat	 dengan	 identitas	 sosial,	 pendidikan,	 dan	

keberlanjutan	budaya.	

Kondisi	 tersebut	 juga	dirasakan	di	wilayah	Kabupaten	Sabu,	 yang	merupakan	

daerah	 kepulauan	 dengan	masyarakat	 yang	memiliki	 bahasa	 khas	 yaitu	 Bahasa	 Sabu.	

Bahasa	Sabu	menyimpan	banyak	pengetahuan	lokal	yang	berkaitan	dengan	budaya,	alam,	

dan	 kehidupan	 masyarakat	 pulau.	 Namun,	 penggunaan	 bahasa	 ini	 mulai	 menurun	

terutama	di	kalangan	anak-anak	sekolah	dasar	yang	lebih	sering	menggunakan	Bahasa	

Indonesia	 sebagai	 bahasa	 pengantar	 pendidikan.	 Karena	 jika	 tidak	 dilakukan	 upaya	

pelestarian	 yang	 sistematis	 dan	 berbasis	 komunitas,	 maka	 Bahasa	 Sabu	 berisiko	

kehilangan	 penuturnya	 di	 masa	 depan.	 Literatur	 menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	

revitalisasi	 bahasa	 lokal	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 keterlibatan	 komunitas	 dan	 sistem	

pendidikan	sejak	usia	dini.	Sebagai	 contoh,	Watimelu	 (2024)	mencatat	bahwa	 inisiatif	

yang	dipimpin	komunitas	yang	melibatkan	anak-anak,	penutur	asli,	 dan	guru	menjadi	

sangat	penting	dalam	menjaga	vitalitas	bahasa	daerah.	Di	sisi	lain,	perkembangan	media	
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pembelajaran	 multibahasa	 (multilingual)	 seperti	 kamus	 trilingual	 menunjukkan	 hasil	

yang	menggembirakan.	Studi	oleh	Septiyana	et	al.,	 (2023)	terhadap	e-kamus	trilingual	

Indonesia–Inggris–Lampung	 menunjukkan	 bahwa	 media	 tersebut	 efektif	 sebagai	

pembelajaran	awal	bagi	anak-anak	untuk	mengenal	bahasa	 lokal,	bahasa	nasional	dan	

bahasa	asing	secara	simultan.		

Dalam	 kerangka	 inilah	 tim	 pengabdian	 masyarakat	 melaksanakan	 kegiatan	

berjudul	“Konfirmasi	Data	Ortografi	Bahasa	Sabu:	Kamus	Bergambar”	yang	berfokus	pada	

upaya	dokumentasi,	verifikasi,	dan	pelestarian	Bahasa	Sabu	melalui	media	pembelajaran	

berupa	kamus	bergambar	trilingual:	Bahasa	Indonesia,	Bahasa	Inggris,	dan	Bahasa	Sabu.	

Kegiatan	ini	merupakan	lanjutan	dari	edisi	pertama	yang	telah	dilaksanakan	pada	tahun	

2024	di	Kabupaten	Sabu	Raijua.	Pada	edisi	pertama,	tim	melakukan	pengumpulan	data	

berupa	sekitar	1.200	kosakata	Bahasa	Indonesia	yang	diterjemahkan	ke	dalam	Bahasa	

Sabu	oleh	10	penutur	asli	selama	kurang	lebih	tiga	hari.	Edisi	kedua	pada	tahun	2025	ini	

bertujuan	untuk	mengonfirmasi	kembali	data	ortografi	Bahasa	Sabu	agar	kamus	yang	

telah	 disusun	 dapat	 divalidasi	 secara	 linguistik	 dan	 kultural.	 Proses	 konfirmasi	

dilaksanakan	di	UPTD	SD	Negeri	1	Seba	dengan	melibatkan	anak-anak	sekolah,	para	guru,	

serta	 penutur	 asli	 sebagai	 validator	 akhir.	 Pemilihan	 sekolah	 dasar	 sebagai	 lokasi	

intervensi	 didasarkan	 pada	 fakta	 bahwa	 sekolah	 dasar	 merupakan	 lembaga	 strategis	

untuk	 mengenalkan	 bahasa	 lokal	 sejak	 usia	 dini,	 dan	 penelitian	 tentang	 kamus	

bergambar	atau	digital	memperlihatkan	bahwa	media	semacam	itu	dapat	meningkatkan	

literasi	 dan	 motivasi	 belajar.	 Sebagai	 contoh,	 penelitian	 oleh	 Putri	 et	 al.,	 (2022)	

menemukan	 bahwa	 kamus	 digital	 multibahasa	 tematika	 bagi	 siswa	 sekolah	 dasar	

meningkatkan	keterampilan	literasi	mereka	secara	signifikan.		

Secara	fisik,	wilayah	Sabu	Raijua	memiliki	karakteristik	geografis	sebagai	pulau	

terpencil	di	Nusa	Tenggara	Timur	dengan	lingkungan	alam	pantai,	laut,	perbukitan	dan	

kampung	 tradisional	 (Kori’un,	2019;	Portal	 Informasi	 Indonesia,	2019).	 	Secara	sosial,	

masyarakat	 Sabu	 masih	 menjalankan	 aktivitas	 tradisional	 seperti	 pertanian	 kecil,	

perikanan	 dan	 perdagangan	 lokal,	 dan	 memiliki	 tradisi	 adat	 yang	 kuat,	 meskipun	

modernisasi	 mulai	 memengaruhi	 pola	 komunikasi	 anak-anak	 dan	 remaja.	 Dari	 segi	

ekonomi,	masyarakat	 hidup	 dalam	 kondisi	 pedesaan	 dengan	 akses	 terbatas	 terhadap	

sarana	 pembelajaran	 berbasis	 teknologi,	 namun	 memiliki	 potensi	 budaya	 lokal	 yang	

besar.	 Potensi-potensi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pengembangan	 kamus	 bergambar	
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trilingual	 di	 sekolah	 dasar	 bukan	 hanya	 relevan	 secara	 budaya,	 namun	 juga	 strategis	

secara	pendidikan	dan	sosial.		

Kajian	literatur	menunjukkan	bahwa	pelestarian	bahasa	daerah	membutuhkan	

tiga	komponen	utama:	dokumentasi	yang	akurat,	media	pembelajaran	yang	menarik	dan	

kontekstual,	 serta	 partisipasi	 aktif	 komunitas.	 Dokumentasi	 bahasa	 diperlukan	 agar	

bentuk	 ortografi,	 kosakata,	 dan	 makna	 lokal	 dapat	 tersimpan	 secara	 sistematis.	

Penelitian	oleh	Hernawan	et	al.,	(2025)	membuktikan	bahwa	dalam	proses	dokumentasi	

bahasa	Baduy	Dalam	(Sunda),	terdapat	tantangan	dalam	menyelaraskan	tujuan	linguistik	

dengan	 kebutuhan	 komunitas.	 Media	 pembelajaran	 seperti	 kamus	 atau	 e-kamus	

trilingual	 telah	 terbukti	 efektif	 dalam	 banyak	 penelitian.	 Penelitian	 Tumanggor	 et	 al.,	

(2025)	 mengembangkan	 kamus	 digital	 trilingual	 Batak	 Toba–Indonesia–Inggris	 yang	

dinyatakan	valid	dan	efektif	dalam	konteks	pelestarian	budaya.	Lebih	lanjut,	Sulistiyani	

et	 al.,	 (2022)	 menyoroti	 bahwa	 pengembangan	 kamus	 tiga	 bahasa	 (bahasa	 daerah–

Indonesia–Inggris)	dengan	konsep	“Smart	Key	Dictionary”	membantu	generasi	milenial	

untuk	 mempelajari	 bahasa	 daerah	 sekaligus	 bahasa	 asing.	 Dari	 sisi	 kebijakan	 dan	

pendidikan,	 Nurwahidah	 (2019)	 menegaskan	 bahwa	 pendidikan	 multikultural	 dan	

pengembangan	 budaya	 lokal	 dalam	 kurikulum	 menjadi	 bagian	 penting	 pelestarian	

bahasa.	Dengan	demikian,	program	pengabdian	ini	memadukan	prinsip-prinsip	tersebut;	

dokumentasi,	 media	 pembelajaran	 berbasis	 gambar	 dan	 multibahasa,	 dan	 partisipasi	

aktif	anak-anak,	guru	dan	penutur	asli	untuk	memastikan	keberlanjutan	Bahasa	Sabu.	

Dengan	mempertimbangkan	latar	belakang	tersebut,	maka	permasalahan	utama	

yang	 ingin	 dijawab	 melalui	 kegiatan	 ini	 adalah:	 Bagaimana	 sistem	 ortografi	 yang	

digunakan	 dalam	 Kamus	 Bergambar	 Hawu–Indonesia–Inggris	 diperkenalkan	 kepada	

pengguna?	Sejauh	mana	ortografi	tersebut	mudah	dibaca	dan	dipahami	oleh	pengguna?	

Kesulitan	 apa	 saja	 yang	 dialami	 pengguna	 dalam	 menggunakan	 ortografi	 tersebut?	

Kekurangan	 apa	 yang	 dapat	 diidentifikasi	 dalam	 penggunaan	 ortografi	 pada	 kamus	

tersebut?	Sehingga	tujuan	dari	kegiatan	ini	adalah	1)	Untuk	memperkenalkan	ortografi	

yang	digunakan	dalam	Kamus	Bergambar	Hawu-Indonesia-Inggris;	2)	Untuk	mengetahui	

apakah	 ortografi	 tersebut	 mudah	 dibaca;	 3)	 Untuk	 mengamati	 dan	 mengidentifikasi	

kesulitan	yang	ditemui	dalam	penggunaan	ortografi;	4)	Untuk	mendiagnosis	kekurangan	

dalam	penggunaan	ortografi.	
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METODE	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 dengan	

memperhatikan	prinsip	etika	penelitian	sebagaimana	diatur	dalam	OCSEAN	Ethics	Check	

2025.	Partisipan	dalam	kegiatan	ini	adalah	siswa	dan	guru	dari	UPTD	SDN	1	Seba,	terdiri	

dari	10	murid	kelas	lima	SD	berusia	antara	7–12	tahun	dan	8	orang	guru	(tiga	laki-laki	

dan	 lima	 perempuan)	 berusia	 antara	 40–45	 tahun.	 Seluruh	 partisipan	 merupakan	

penutur	asli	bahasa	Sabu	dan	aktif	menggunakan	bahasa	tersebut	dalam	konteks	sosial	

sehari-hari.	Selain	itu,	terdapat	empat	penutur	asli	(native	speakers).	Kegiatan	konfirmasi	

data	 ortografi	 ini	 dilaksanakan	 selama	 dua	 hari,	 yaitu	 pada	 24–25	 Oktober	 2025	 di	

Kabupaten	 Sabu.	 	 Instrumen	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 ortografi	 bahasa	 Sabu	

yang	telah	diterbitkan	oleh	Unit	Bahasa	dan	Budaya	(UBB),	Lembaga	Alkitab	Indonesia	

(2000)	dan	Paddi	(2029)	(lihat	Gambar	1-3).		

	
Gambar	1.	Ortografi	Bahasa	Sabu	UBB	GMIT	

	

	
Gambar	2.	Ortografi	Bahasa	Sabu	LAI	
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Gambar	3.	Ortografi	Bahasa	Sabu	Paddi	

	

Pelaksanaan	kegiatan	dimulai	pada	24	Oktober	2025	dengan	pemberian	consent	

dan	 penjelasan	 tujuan	 kegiatan	 kepada	 guru	 dan	 siswa.	 Selanjutnya,	 siswa	membaca	

kosakata	dalam	kamus	 secara	bergiliran,	 sementara	 tim	mencatat	dan	merevisi	 aspek	

ortografi	 yang	 belum	 sesuai.	 Proses	 dilanjutkan	 dengan	 validasi	 dari	 guru,	 kemudian	

pada	 25	 Oktober	 2025,	 tim	melakukan	 konfirmasi	 akhir	 bersama	 penutur	 asli	 untuk	

memastikan	 ketepatan	 linguistik	 kamus.	 	 Analisis	 ortografis	 dilakukan	 berdasarkan	

instrumen	penilaian	ortografi	yang	telah	disusun.	Hasil	analisis	digunakan	untuk	menilai	

efektivitas	 kegiatan	 serta	 memperkuat	 akurasi	 ortografi	 dalam	 kamus	 bergambar	

trilingual	bahasa	Sabu–Indonesia–Inggris.	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	

Program	 keterlibatan	masyarakat	 ini	 bertujuan	 untuk	menguji	 ortografi	 yang	

diusulkan	 yang	 digunakan	 dalam	 Kamus	 Bergambar	 Hawu–Indonesia–Inggris,	 untuk	

memvalidasi	 data	 linguistik,	 dan	 untuk	memperkuat	 pemahaman	masyarakat	 tentang	

sistem	penulisan	yang	transparan.	Hasilnya	menunjukkan	respons	yang	umumnya	positif	

dari	siswa	dan	guru,	yang	menunjukkan	bahwa	ortografi	yang	diusulkan	mudah	diakses,	

fungsional,	 dan	 valid	 secara	 linguistik.	 Hasil	 dalam	 tulisan	 ini	 dinarasikan	 sebagai	

berikut:	
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Kinerja	Membaca	Ortografi	Siswa	

Pengujian	 ortografi	 dengan	 sepuluh	 siswa	 kelas	 lima	mengungkapkan	 bahwa	

sebagian	 besar	 peserta	 mampu	membaca	 kata-kata	 Hawu	 dengan	 lancar.	 Para	 siswa	

melaporkan	 bahwa	 sistem	penulisan	mudah	dipahami	 dan	 sangat	 sesuai	 dengan	 cara	

mereka	mengucapkan	kata-kata	secara	alami	dalam	komunikasi	sehari-hari	mereka.	Hal	

ini	menunjukkan	bahwa	ortografi	 tersebut	sebagian	besar	transparan	dan	intuitif	bagi	

penutur	asli.	Namun,	sejumlah	kecil	siswa	mengalami	kesulitan	saat	membaca	kata-kata	

yang	 mengandung	 schwa	 dan	 vokal	 panjang.	 Tantangan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	

meskipun	sistem	 tersebut	umumnya	efektif,	perbedaan	 fonemik	 tertentu	memerlukan	

penjelasan	dan	latihan	tambahan.	Secara	keseluruhan,	hasil	tersebut	menegaskan	bahwa	

ortografi	tersebut	dapat	berhasil	digunakan	oleh	siswa	sekolah	dasar	dengan	dukungan	

instruksional	minimal.	

Penerimaan	Ortografi	oleh	Guru	dan	Penutur	Asli	

Lokakarya	dengan	guru	sekolah	dasar	dan	penutur	asli	awalnya	mengungkapkan	

penolakan	terhadap	ortografi	yang	diusulkan.	Beberapa	peserta	lebih	suka	menulis	bunyi	

tertentu	 mengikuti	 konvensi	 ejaan	 bahasa	 Indonesia.	 Preferensi	 ini	 mencerminkan	

kebiasaan	lama	daripada	akurasi	fonologis.	Setelah	diskusi	mendalam	dan	perbandingan	

berbagai	 ortografi	 yang	 ada,	 semua	 peserta	 sepakat	 bahwa	 sistem	 penulisan	 harus	

memprioritaskan	 transparansi	memastikan	bahwa	 setiap	bunyi	 fonemik	diwakili	 oleh	

simbol	yang	berbeda.	Akibatnya,	para	guru	dan	penutur	asli	menerima	ortografi	yang	

digunakan	dalam	draf	kamus,	mengakui	bahwa	itu	akan	lebih	mendukung	siswa	dalam	

membaca	bahasa	mereka	sendiri.	

Validasi	Data	Linguistik	

Selama	 lokakarya,	 guru	 dan	 penutur	 asli	 mengkonfirmasi	 beberapa	 fitur	

linguistik	penting	dari	Hawu.	Ini	termasuk	keberadaan	varian	leksikal	di	berbagai	dialek	

dan	variasi	ucapan,	perbedaan	antara	konsonan	 implosif	dan	non-implosif,	perbedaan	

antara	schwa	dan	vokal	e,	dan	kontras	antara	vokal	panjang	dan	pendek.	Berdasarkan	

umpan	balik	ini,	tim	peneliti	memutuskan	untuk	memasukkan	bentuk	kata	varian	dalam	

kamus.	Keputusan	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	relevansi	dan	kegunaan	kamus	di	

seluruh	Kepulauan	Sabu	dan	Raijua,	memastikan	bahwa	kamus	tersebut	mencerminkan	

keragaman	linguistik	nyata	dari	komunitas	tersebut.	

Pembahasan	
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Secara	 terminologis,	 ortografi	 adalah	 sistem	 standardisasi	 penulisan	 bahasa	

yang	mencakup	aturan	ejaan,	huruf,	 simbol,	dan	 tanda	baca	untuk	merepresentasikan	

bunyi	 bahasa	 dalam	 bentuk	 tulis.	 Menurut	 pandangan	 linguistik,	 ortografi	 berfungsi	

sebagai	jembatan	visual	yang	memetakan	satuan	bunyi	(fonem)	ke	dalam	satuan	tulisan	

(grafem)	 (Liberchuk,	 2018;	 Rabia,	 2023).	 Transformasi	 ini	 memberikan	 kerangka	

penulisan	yang	memastikan	cara	baca	sesuai	dengan	standar	yang	ditetapkan.	Idealnya,	

sistem	ortografi	harus	memiliki	konsistensi	dan	transparansi	tinggi,	di	mana	satu	simbol	

mewakili	satu	bunyi	spesifik	(korespondensi	satu-ke-satu)	untuk	memudahkan	literasi	

bagi	 pembaca	 pemula	 maupun	 penutur	 asli	 (Brooks,	 2017).	 Dalam	 pengembangan	

bahasa	 minoritas,	 ortografi	 menjadi	 instrumen	 krusial	 untuk	 revitalisasi	 dan	

dokumentasi	 guna	 mencegah	 kepunahan	 linguistik,	 serta	 meningkatkan	 kualitas	

pendidikan	dan	keberlangsungan	 literasi	 komunitas	 (Gavrilina,	 2022;	 Sharkan,	 2025).	

Studi	 menunjukkan	 bahwa	 aturan	 ortografi	 yang	 jelas	 berperan	 dalam	 peningkatan	

pemahaman	membaca	dan	menulis	(Rabia,	2023	sekaligus	memperkuat	identitas	bahasa	

(Basch,	 2011).	 Strategi	 pengenalan	 yang	 efektif	 memerlukan	 pendekatan	 pedagogis	

berbasis	pemahaman	kontekstual,	penggunaan	materi	ajar	budaya	lokal,	serta	integrasi	

teknologi	untuk	memberikan	umpan	balik	instan	(Gavrilina,	2022;	Kapucu	et	al.,	2017;	C.	

I.	K.	Putri,	2020;	Yule,	2011).	Dengan	strategi	inovatif,	ortografi	tidak	hanya	mendukung	

ketahanan	 linguistik	 tetapi	 juga	 menjadi	 fondasi	 identitas	 budaya	 bagi	 masyarakat	

penuturnya.	

Ortografi	bahasa	Sabu	(Hawu)	secara	keseluruhan	memiliki	karakteristik	unik	

karena	harus	mengakomodasi	berbagai	 fitur	 fonetik	yang	tidak	terdapat	dalam	sistem	

ortografi	 bahasa	 Indonesia,	 seperti	 bunyi	 implosif,	 glottal,	 vokal	 panjang,	 dan	 vokal	

madya	 (schwa	 atau	 pepet).	 Secara	 historis,	 terdapat	 beberapa	 versi	 ortografi	 yang	

beredar	 di	 masyarakat,	 antara	 lain	 versi	 Lembaga	 Alkitab	 Indonesia	 (2018)	 yang	

menggunakan	 digraph	 seperti	 <bh>	 dan	 <dh>,	 versi	 (Paddi,	 2019),	 serta	 versi	 Unit	

Bahasa	 &	 Budaya	 (2020)	 yang	 menggunakan	 simbol	 tanda	 kutip	 <	 '	 >	 untuk	 bunyi	

implosif	dan	diakritik	<	è	>	untuk	vokal	schwa.	Dalam	pengembangan	Kamus	Bergambar	

Hawu–Indonesia–Inggris,	 sistem	 ortografi	 yang	 dipilih	 mengedepankan	 prinsip	

transparansi	fonemik	untuk	memastikan	setiap	bunyi	unik	dalam	bahasa	Hawu	memiliki	

representasi	simbol	yang	jelas	dan	konsisten.	Meskipun	secara	umum	mudah	dipahami	

oleh	 pengguna	 di	 Sabu	 Raijua,	 beberapa	 tantangan	 tetap	 ditemukan	 terutama	 dalam	



Konfirmasi Data Ortografi Bahasa Sabu: Kamus Bergambar 
Thersia Magdalena Tamelan1, Zuvyati Aryani Tlonaen*2, Ifoni Ludji3, Susi Ga Dara4 

479	
	

penulisan	 vokal	 panjang	 dan	 pembedaan	 varian	 dialek	 dari	 berbagai	 wilayah	 di	

kepulauan	Sabu	dan	Raijua.		

Strategi	Pengenalan	Sistem	Ortografi	kepada	Pengguna	

Sistem	 ortografi	 dalam	 Kamus	 Bergambar	 Hawu–Indonesia–Inggris	

diperkenalkan	melalui	pendekatan	edukatif	berlapis	yang	menargetkan	dua	kelompok	

pengguna	utama:	siswa	sekolah	dasar	dan	guru.	Untuk	kelompok	siswa,	tim	melakukan	

sesi	 pengenalan	 langsung	 sebelum	 aktivitas	 membaca,	 di	 mana	 mereka	 menjelaskan	

huruf-huruf	 khusus	 yang	merepresentasikan	 bunyi	 yang	 tidak	 terdapat	 dalam	bahasa	

Indonesia,	 seperti	 bunyi	 implosif,	 glottal,	 schwa,	 dan	 vokal	 panjang.	 Metode	 ini	

memastikan	 bahwa	 pengguna	 pemula	 mendapatkan	 landasan	 fonetik	 sebelum	

berinteraksi	 dengan	 teks.	 Sementara	 itu,	 bagi	 para	 guru,	 tim	 menyelenggarakan	

lokakarya	teknis	yang	lebih	komprehensif.	Dalam	lokakarya	ini,	tim	membedah	berbagai	

sistem	ortografi	yang	sudah	ada	di	masyarakat	(seperti	versi	LAI	2000,	Paddi	2019,	dan	

UBB,	 2020)	 dan	menjelaskan	 alasan	 ilmiah	di	 balik	 pemilihan	 ortografi	 tertentu	 yang	

digunakan	dalam	kamus	trilingual	tersebut.	

Pengenalan	 ini	 juga	 melibatkan	 validasi	 data	 linguistik	 di	 mana	 para	 guru	

memberikan	umpan	balik	 langsung	 terhadap	draf	kamus.	Strategi	 ini	bertujuan	untuk	

membekali	 guru	 dengan	 pengetahuan	 ortografis	 yang	memadai	 agar	mereka	mampu	

membimbing	siswa	secara	mandiri	di	masa	depan.	Diskusi	interaktif	dan	sesi	tanya	jawab	

menjadi	 instrumen	penting	untuk	menyelaraskan	persepsi	antara	peneliti	dan	praktisi	

pendidikan	di	lapangan.	Dengan	memaparkan	tabel	perbandingan	simbol	bunyi	(seperti	

penggunaan	 tanda	 kutip	 <	 '	 >	 untuk	 implosif	 pada	 versi	 UBB	 dibandingkan	 dengan	

penggunaan	digraph	<	bh	>	atau	<	dh	>	pada	versi	LAI),	tim	memberikan	pemahaman	

visual	 yang	 jelas	 mengenai	 konsistensi	 representasi	 bunyi-simbol	 yang	 diusung	 oleh	

kamus	ini	(lihat	Gambar	4)	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	4.	Tim	memperkenalkan	bunyi	dan	huruf	kepada	kelompok	guru	dan	siswa	
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Tingkat	Kemudahan	Baca	dan	Pemahaman	Pengguna	

Tingkat	ketercapaian	target	dalam	hal	kemudahan	baca	menunjukkan	hasil	yang	

sangat	positif,	baik	dari	kalangan	siswa	maupun	pendidik.	Hasil	pengujian	terhadap	10	

siswa	 kelas	 5	 sekolah	 dasar	 mengungkapkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 siswa	 mampu	

membaca	 bahasa	 lokal	 mereka	 dengan	 sangat	 baik	 dan	 menganggap	 ortografi	 yang	

digunakan	mudah	 untuk	 dipahami.	 Transparansi	 ortografi	 di	mana	 setiap	 satu	 bunyi	

fonemik	diwakili	 oleh	 satu	 simbol	 yang	unik	menjadi	 faktor	kunci	 yang	mempercepat	

pemahaman	 siswa.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 linguistik	 yang	 menyatakan	 bahwa	

ortografi	yang	transparan	atau	"dangkal"	lebih	mudah	dipelajari	oleh	penutur	asli	karena	

adanya	korelasi	 satu-banding-satu	antara	huruf	dan	bunyi	 (Desoete,	2018;	Rodríguez-

Ortiz	et	al.,	2017).	Vainio	et	al.,	(2019)	menyoroti	bahwa	anak-anak	yang	belajar	dalam	

lingkungan	 dengan	 transparansi	 seperti	 itu	 mengalami	 lebih	 sedikit	 kesulitan	 dalam	

menghubungkan	bunyi	dengan	simbol,	yang	menyederhanakan	proses	membaca.		

Di	sisi	pendidik,	meskipun	awalnya	terdapat	resistensi	karena	terbiasa	dengan	

ortografi	bahasa	Indonesia,	para	guru	akhirnya	sepakat	bahwa	sistem	yang	digunakan	

dalam	 kamus	 ini	 lebih	 efektif.	Mereka	mengakui	 bahwa	 ortografi	 tersebut	membantu	

siswa	membedakan	bunyi-bunyi	kontras	dalam	bahasa	Hawu	yang	sering	kali	terabaikan	

dalam	sistem	penulisan	yang	hanya	mengekor	pada	bahasa	Indonesia.	Keberhasilan	ini	

dibuktikan	dengan	penerimaan	penuh	para	guru	terhadap	draf	ortografi	yang	disarankan	

setelah	mereka	melihat	bagaimana	sistem	tersebut	dapat	mengakomodasi	varian	dialek	

dan	perbedaan	halus	antara	vokal	pendek	dan	panjang,	serta	antara	vokal	e	biasa	dengan	

schwa.	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	5.	Guru	dan	Siswa	membaca	kata	dalam	bahasa	Sabu		
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Analisis	Kesulitan	yang	Dialami	Pengguna	

Meskipun	secara	umum	dinilai	mudah,	terdapat	beberapa	kendala	spesifik	yang	

ditemukan	selama	sesi	observasi	dan	diskusi.	Kesulitan	utama	yang	dialami	oleh	sebagian	

kecil	siswa	berkaitan	dengan	kata-kata	yang	mengandung	vokal	schwa	(bunyi	pepet)	dan	

vokal	panjang.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	meskipun	sistem	penulisan	sudah	transparan,	

transisi	dari	kebiasaan	membaca	teks	berbahasa	Indonesia	ke	teks	bahasa	daerah	yang	

memiliki	fitur	fonetik	lebih	kompleks	tetap	memerlukan	waktu	adaptasi.	Beberapa	studi	

memang	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 membutuhkan	 dukungan	 tambahan	 dalam	

mengenali	 simbol	 vokal	panjang	 secara	konsisten	dalam	kalimat,	 yang	mencerminkan	

kompleksitas	fitur	fonetik	yang	tidak	terdapat	dalam	bahasa	Indonesia	standar	(Iskandar	

&	Pahlevi,	2021;	Sari,	2023).	Meskipun	masyarakat	Indonesia	mungkin	memiliki	akses	

terhadap	 sistem	 penulisan	 yang	 transparan,	 transisi	 menuju	 pembacaan	 teks	 fonetik	

regional	melibatkan	tantangan	yang	cukup	besar.	

Pada	kelompok	guru,	kesulitan	yang	muncul	lebih	bersifat	psikologis-pedagogis,	

yaitu	 kecenderungan	 awal	 untuk	memaksakan	 aturan	 penulisan	 bahasa	 Indonesia	 ke	

dalam	 bahasa	 Hawu.	 Misalnya,	 keinginan	 untuk	 menuliskan	 bunyi-bunyi	 unik	 Hawu	

tanpa	simbol	tambahan	agar	terlihat	"sama"	dengan	bahasa	Indonesia.	Selain	itu,	adanya	

inkonsistensi	representasi	bunyi	di	berbagai	publikasi	sebelumnya	(seperti	perbedaan	

penulisan	vokal	madya/schwa	antara	versi	UBB-GMIT	(2020)	yang	menggunakan	<	è	>	

dan	versi	Paddi	 (2019)	 yang	menggunakan	<	 a	>)	 sempat	menimbulkan	kebingungan	

awal	bagi	para	pendidik	saat	harus	menentukan	standar	mana	yang	paling	tepat	untuk	

diajarkan	kepada	siswa.	

Identifikasi	Kekurangan	dalam	Penggunaan	Ortografi	

Identifikasi	 kekurangan	pada	ortografi	 kamus	 ini	mencakup	 aspek	 teknis	 dan	

cakupan	 linguistik.	Dari	 sisi	 teknis	penulisan,	 ditemukan	bahwa	 sistem	 saat	 ini	masih	

memerlukan	 "pelajaran	 tambahan"	 atau	 instruksi	 khusus	 untuk	 beberapa	 huruf	 baru	

agar	 siswa	 benar-benar	 lancar.	 Kurangnya	 materi	 latihan	 yang	 intensif	 untuk	 bunyi-

bunyi	spesifik	seperti	implosif	dan	glottal	di	luar	draf	kamus	itu	sendiri	menjadi	catatan	

penting	 bagi	 tim	 pengabdian.	 Evaluasi	 menunjukkan	 bahwa	 tanpa	 pendampingan	

berkelanjutan,	 simbol-simbol	 yang	 tidak	 umum	 dalam	 alfabet	 berisiko	 disalahpahami	

oleh	pembaca	awam	yang	tidak	mengikuti	lokakarya.	Kondisi	ini	sejalan	dengan	prinsip	

bahwa	praktik	ortografi	memainkan	peran	penting	dalam	memfasilitasi	komunikasi	yang	

efektif	dan	pemahaman	bacaan	di	antara	penutur	bahasa.	Masalah	ini	menjadi	semakin	
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signifikan	ketika	mempertimbangkan	dimasukkannya	simbol-simbol	yang	tidak	umum	

dalam	 alfabet	 Indonesia.	 Evaluasi	 terbaru	 menunjukkan	 bahwa	 tanpa	 dukungan	

berkelanjutan	dan	 intervensi	pendidikan,	simbol-simbol	yang	 tidak	umum	ini	berisiko	

disalahpahami	 oleh	 pembaca	 awam	 yang	 belum	 terlatih	 secara	 memadai	 dalam	

penggunaannya	(Midhwah	&	Alhawary,	2020;	Saiegh-Haddad	&	Schiff,	2025).	

Selain	 itu,	 dari	 perspektif	 kelengkapan	 data,	 masukan	 dari	 para	 guru	

menunjukkan	 bahwa	 draf	 awal	 kamus	 masih	 kekurangan	 beberapa	 varian	 kata	 dari	

dialek	 atau	 ragam	 bicara	 yang	 berbeda	 di	 Sabu	 dan	 Raijua.	 Kekurangan	 ini	 dianggap	

krusial	 karena	 kamus	 diharapkan	 dapat	 digunakan	 secara	 luas	 di	 seluruh	 kepulauan	

tersebut.	Sebagai	solusinya,	tim	memutuskan	untuk	merevisi	draf	dengan	memasukkan	

lebih	banyak	varian	dialek	guna	meningkatkan	kegunaan	dan	inklusivitas	produk	kamus	

tersebut.	Dengan	demikian,	keunggulan	kamus	ini	terletak	pada	transparansi	fonetiknya,	

namun	kelemahannya	ada	pada	ketergantungan	pengguna	terhadap	instruksi	awal	untuk	

mengenali	simbol-simbol	non-Indonesia	secara	akurat.	

Kamus	Trilingual	sebagai	Produk	dari	Pengabdian	

Kamus	bergambar	trilingual	Hawu–Indonesia–Inggris	ini	telah	diterbitkan	pada	

bulan	Januari	2026	(lihat	Gambar	6)	(Tamelan	et	al.,	2026).	 	Buku	ini	memuat	sebelas	

topik	tematik	yang	disusun	berdasarkan	kedekatan	dengan	kehidupan	sehari-hari	anak.	

Topik	tersebut	meliputi:	(1)	dunia,	yang	mencakup	langit,	air,	api,	kampung	(desa,	dapur,	

dan	peralatan	makan),	serta	transportasi;	(2)	badan,	yang	terdiri	atas	bagian	belakang,	

kepala,	 mulut,	 mata,	 tangan,	 dan	 organ	 tubuh	 lainnya;	 (3)	 makhluk,	 yang	 meliputi	

binatang	 darat	 dan	 laut;	 (4)	 ikan;	 (5)	 burung;	 (6)	 warna;	 dan	 (7)	 tumbuhan,	 yang	

mencakup	biji-bijian,	buah,	kelapa,	sayuran,	kacang-kacangan,	ubi,	bumbu,	sirih	pinang,	

dan	rokok.	Selain	kosakata	benda,	kamus	ini	juga	memuat	beberapa	kategori	tambahan,	

yaitu	 (8)	 kata	 kerja	 yang	 berkaitan	 dengan	 aktivitas	mencari	 ikan,	 (9)	 keluarga	 yang	

mencakup	relasi	keluarga	laki-laki	dan	(10)	relasi	keluarga	perempuan,	serta	(11)	nomor.	

Gambar-gambar	yang	digunakan	merupakan	kombinasi	antara	foto	dan	ilustrasi	asli	dari	

konteks	budaya	Sabu,	seperti	alat	rumah	tangga,	bagian	rumah,	dan	benda	tradisional,	

serta	gambar	umum	untuk	konsep	universal	 seperti	warna	dan	anggota	 tubuh.	 Setiap	

entri	disajikan	secara	berurutan	dengan	format:	gambar,	kosakata	Bahasa	Sabu,	padanan	

Bahasa	Indonesia,	dan	terjemahan	Bahasa	Inggris	(lihat	Gambar	7).	Setelah	diterbitkan,	

buku	 ini	 telah	 didistribusikan	 ke	 sekolah-sekolah,	 khususnya	 di	 wilayah	 Sabu	 Raijua,	
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sebagai	 bagian	 dari	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 yang	 dilakukan	 oleh	 tim	 (lihat	

Gambar	8). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar	6.	Kamus	Bergambar	yang	telah	diterbitkan	
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

	

Gambar	7.	Struktur kamus bahasa Hawu-Indonesia-Inggris 
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Gambar	8.	Guru	SD	GMIT	Labodei	di	Sabu	menerima	kamus	bergambar	di	Sekolah	

	

KESIMPULAN	

	 Kegiatan	konfirmasi	data	ortografi	Bahasa	Sabu	melalui	Kamus	Bergambar	Hawu–

Indonesia–Inggris	menunjukkan	bahwa	sistem	ortografi	yang	transparan	dan	konsisten	

dapat	meningkatkan	keterbacaan	serta	pemahaman	pengguna,	khususnya	siswa	sekolah	

dasar	dan	guru.	Hasil	validasi	bersama	penutur	asli	memperkuat	akurasi	linguistik	kamus	

dan	memastikan	bahwa	simbol	bunyi	yang	digunakan	benar-benar	merepresentasikan	

fonem	Bahasa	Sabu.	Meskipun	demikian,	masih	ditemukan	kesulitan	dalam	mengenali	

vokal	schwa,	vokal	panjang,	dan	perbedaan	simbol	antarversi	ortografi	sebelumnya,	yang	

menandakan	perlunya	pendampingan	dan	materi	pengenalan	tambahan.	Oleh	karena	itu,	

pengembangan	kamus	perlu	disertai	dengan	panduan	penggunaan,	latihan	fonetik,	serta	

pelibatan	berkelanjutan	komunitas	lokal	agar	bahasa	daerah	tetap	hidup	dan	diwariskan	

kepada	generasi	muda.	
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